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MOTTO 

Life is 10% what happens to us and 90% how we react to it. 
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GLOSARIUM 

 

Aktor Non-Negara : 

Aktor yang berperan dalam hubungan internasional namun tidak mewakili 

pemerintah suatu negara. Mereka dapat berupa organisasi internasional, kelompok 

masyarakat sipil, perusahaan multinasional, atau kelompok bersenjata. Kehadiran 

mereka sering memengaruhi dinamika politik, keamanan, dan sosial pada tingkat 

nasional maupun global. 

Al-Qaeda (AQ) : 

Sebuah organisasi ekstremis transnasional yang beroperasi di berbagai negara. 

Kelompok ini dikenal menggunakan kekerasan untuk mencapai tujuan 

ideologisnya. Aktivitasnya menimbulkan ancaman keamanan internasional dan 

menjadi fokus utama dalam upaya global memerangi terorisme.  

Ambivalensi : 

Sikap atau kebijakan yang menunjukkan ketidakjelasan atau kontradiksi, seperti 

Taliban yang bersikap moderat dalam diplomasi tetapi tetap keras dalam kebijakan 

domestik. 

Amirul Mukminin : 

Gelar dalam tradisi Islam yang berarti pemimpin bagi umat beriman. Gelar ini 

biasanya diberikan kepada pemimpin yang dihormati dan dianggap memiliki 

otoritas dalam urusan keagamaan maupun sosial. Penggunaannya berbeda-beda 

tergantung konteks sejarah dan budaya. 
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Apartheid Gender : 

Istilah dari Human Rights Watch untuk menggambarkan diskriminasi ekstrem 

Taliban terhadap perempuan, di mana perempuan dihapus dari ruang publik dan 

kesempatan sosial. 

Bid’ah : 

Istilah yang merujuk pada praktik baru dalam agama yang dianggap tidak memiliki 

dasar dari ajaran asli. Penilaian terhadap bid'ah berbeda di kalangan muslim, karena 

sebagian menganggapnya sebagai hal yang perlu dihindari sementara yang lain 

lebih fleksibel. 

Belt and Road Initiative (BRI) : 

Program kerja sama internasional yang diprakarsai Tiongkok untuk membangun 

infrastruktur dan memperkuat konektivitas ekonomi antarnegara. BRI mencakup 

pembangunan pelabuhan, jalur kereta, energi, dan investasi lintas negara. Program 

ini memengaruhi hubungan ekonomi global. 

Crude Oil : 

Minyak mentah yang diperoleh dari hasil pengeboran bumi dan menjadi bahan 

dasar utama dalam industri energi. Crude oil dapat diolah menjadi berbagai produk 

seperti bensin, solar, dan petrokimia. Komoditas ini memiliki pengaruh besar 

terhadap ekonomi suatu negara. 

De Facto : 

Sebuah kondisi yang berlaku dalam praktik meskipun tidak diakui secara resmi oleh 

hukum. Istilah ini digunakan untuk menggambarkan situasi nyata yang berjalan di 

lapangan. Konsepnya sering muncul dalam konteks politik dan pemerintahan. 
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De Jure : 

Status yang diakui secara resmi oleh hukum atau otoritas formal. Istilah ini biasanya 

digunakan untuk membedakan antara legitimasi legal dan kondisi yang terjadi 

dalam kenyataan (de facto). Kedua istilah ini sering digunakan bersama dalam 

analisis politik. 

Deobandi : 

Aliran pemikiran Islam Sunni yang menekankan kesederhanaan, disiplin 

keagamaan, dan pendidikan tradisional. Gerakan ini berasal dari Asia Selatan dan 

berkembang ke berbagai negara. Pemikiran Deobandi banyak berpengaruh dalam 

lembaga pendidikan Islam tradisional. 

Diplomasi Multilayer / Multi-Layer Diplomacy : 

Pendekatan hubungan internasional yang melibatkan banyak aktor dan tingkatan 

interaksi. Diplomasi ini tidak hanya dilakukan oleh pemerintah, tetapi juga oleh 

organisasi internasional dan kelompok masyarakat. Tujuannya adalah memperluas 

kerja sama dan meningkatkan efektivitas komunikasi.  

Ekstremisme : 

Keyakinan atau tindakan yang berada di luar nilai umum masyarakat dan cenderung 

bersifat keras atau radikal. Ekstremisme dapat muncul dalam konteks agama, 

politik, atau sosial. Pelakunya sering menolak kompromi dan mendorong 

perubahan drastis. 

Fundamentalisme : 

Paham yang menekankan kembali pada ajaran dasar suatu agama secara ketat dan 

literal. Kaum fundamentalis biasanya menolak perubahan serta modernisasi yang 
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dianggap bertentangan dengan nilai nilai asli. Paham ini muncul dalam berbagai 

agama dan budaya. 

Gerakan Mujahidin : 

Kelompok atau individu yang menganggap perjuangannya sebagai bentuk jihad 

atau usaha membela nilai keagamaan dan tanah air. Istilah ini muncul di berbagai 

negara dengan konteks sejarah yang berbeda. Kadang gerakan ini berkembang 

menjadi kelompok bersenjata. 

Geopolitik : 

Studi tentang hubungan antara kekuatan politik dan faktor geografis, seperti lokasi 

strategis atau sumber daya alam. Geopolitik memengaruhi strategi politik luar 

negeri suatu negara. Konsep ini penting dalam memahami dinamika global. 

Hak Asasi Manusia : 

Hak dasar yang dimiliki setiap manusia sejak lahir, seperti hak hidup, keamanan, 

dan kebebasan berpendapat. Hak ini berlaku universal tanpa membedakan agama, 

asal, atau status sosial. Perlindungan hak asasi merupakan prinsip penting dalam 

hukum internasional. 

Hisbah (Polisi Moral) : 

Kelompok atau lembaga yang menjalankan pengawasan terhadap perilaku 

masyarakat agar sesuai dengan norma moral atau agama tertentu. Mereka berfokus 

pada etika publik dan kepatuhan masyarakat. Dalam beberapa konteks, Hisbah 

dapat memiliki kewenangan resmi. 
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Hudud : 

Kategori hukuman dalam hukum pidana Islam yang dianggap memiliki ketetapan 

pasti. Contohnya termasuk cambuk, amputasi, atau rajam. Penerapannya berbeda-

beda di berbagai negara. 

Ideologi : 

Kumpulan gagasan dan nilai yang menjadi dasar cara pandang suatu kelompok atau 

individu. Ideologi memengaruhi cara seseorang memahami dunia dan menentukan 

tindakan politik maupun sosial. Berbagai ideologi berkembang dalam konteks 

masyarakat modern. 

Ideologi Islamisme : 

Paham politik yang menginginkan penerapan ajaran Islam sebagai dasar 

pemerintahan dan kehidupan publik. Kelompok pendukungnya percaya bahwa 

hukum Islam harus menjadi landasan negara. Tingkat penerapannya berbeda-beda 

di setiap kelompok. 

Insurgensi : 

Gerakan pemberontakan yang dilakukan kelompok tertentu terhadap pemerintah 

yang sah. Insurgensi biasanya muncul karena ketidakpuasan pada kebijakan, 

ketidakadilan, atau konflik berkepanjangan. Bentuknya dapat berupa perlawanan 

bersenjata atau non-militer. 

Intervensi Internasional : 

Campur tangan negara atau organisasi internasional dalam urusan internal negara 

lain. Intervensi dapat terjadi atas alasan kemanusiaan, keamanan, atau politik. 

Tindakan ini sering menuai perdebatan karena menyangkut kedaulatan negara. 
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Isolasionisme : 

Kebijakan Taliban 1.0 yang menutup diri dari hubungan diplomatik internasional, 

menolak kerja sama bilateral atau multilateral, dan fokus pada pemerintahan 

berbasis syariah. 

Islam Rahmatan Lil’Alamin : 

Prinsip Islam yang mengajarkan bahwa agama harus membawa manfaat, 

kedamaian, dan kesejahteraan bagi seluruh makhluk. Konsep ini menekankan 

toleransi, keadilan, dan kepedulian sosial. Nilai ini menjadi dasar hubungan 

harmonis dalam masyarakat. 

Jihad : 

Dalam arti umum berarti usaha atau perjuangan untuk melakukan kebaikan. Jihad 

dapat merujuk pada perjuangan spiritual pribadi, sosial, atau moral. Penafsiran 

tentang jihad berbeda-beda tergantung konteks budaya dan keagamaan.  

Kelompok Islamis : 

Kelompok yang ingin menerapkan ajaran Islam sebagai dasar dalam kehidupan 

sosial dan politik. Tingkat pendekatannya dapat bervariasi dari moderat hingga 

sangat ketat. Kelompok ini hadir di berbagai negara dan konteks. 

Konservatisme : 

Pandangan yang menekankan pelestarian nilai dan tradisi serta berhati-hati terhadap 

perubahan cepat. Konservatisme dapat muncul dalam bidang sosial, politik, 

maupun agama. Penganutnya cenderung menjaga stabilitas dan tatanan lama. 
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Legitimasi Politik : 

Pengakuan masyarakat bahwa pemimpin atau pemerintah memiliki hak untuk 

memerintah. Legitimasi dapat diperoleh melalui pemilu, kinerja yang baik, atau 

nilai budaya tertentu. Tanpa legitimasi, pemerintah sulit menjalankan kekuasaan 

secara efektif. 

Legitimasi Sosial : 

Penerimaan masyarakat terhadap perilaku, aturan, atau keputusan tertentu. 

Legitimasi ini muncul ketika sesuatu dianggap sesuai dengan nilai sosial dan moral 

masyarakat. Tanpa legitimasi sosial, kebijakan mudah ditolak. 

Leninisme : 

Cabang dari Marxisme yang menekankan perlunya partai pelopor dalam memimpin 

revolusi. Leninisme berkembang pada era Uni Soviet dan berpengaruh dalam 

gerakan kiri di berbagai negara. Paham ini mendukung sistem politik yang terpusat. 

Marxisme : 

Marxisme adalah teori sosial, politik, dan ekonomi yang dikembangkan oleh Karl 

Marx dan Friedrich Engels. Teori ini melihat sejarah sebagai perjuangan antara 

kelas tertindas dan kelas penguasa, di mana perubahan sosial terjadi melalui konflik 

kelas. Marxisme menekankan pentingnya menghapus eksploitasi dalam sistem 

kapitalisme dan menggantinya dengan sistem yang lebih adil dan egaliter. 

Pemikiran ini menjadi dasar bagi berbagai gerakan kiri di dunia. 

Madrasah : 

Lembaga pendidikan agama tempat sebagian besar anggota Taliban, khususnya 

talib muda, menempuh pendidikan keagamaan. 
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Mazhab : 

Mazhab adalah aliran pemikiran dalam Islam yang memiliki metode tersendiri 

dalam memahami dan menafsirkan hukum agama. Setiap mazhab menawarkan 

pendekatan yang berbeda dalam praktik ibadah maupun hukum sosial. Perbedaan 

ini mencerminkan keragaman tradisi keilmuan dalam Islam. 

Metamfetamin : 

Narkotika sintetis yang bekerja sebagai stimulan kuat pada sistem saraf pusat. 

Penggunaannya sering disalahgunakan karena efek euforia yang cepat muncul. Zat 

ini sangat adiktif dan berbahaya bagi kesehatan. 

Most Similar System Design (MSSD) : 

Metode penelitian komparatif yang digunakan untuk membandingkan dua atau 

lebih kasus dengan karakteristik yang sangat mirip. Tujuannya adalah menemukan 

faktor yang menyebabkan perbedaan hasil di antara kasus-kasus tersebut. Metode 

ini sering digunakan dalam studi politik dan kebijakan. 

Mujahidin : 

Istilah yang digunakan untuk menyebut pejuang yang menganggap perjuangannya 

sebagai bagian dari jihad. Mujahidin dapat muncul dalam berbagai konteks sejarah 

dan wilayah. Makna atau tujuannya bisa berbeda tergantung latar sosial dan konflik 

yang terjadi. 

Nation-Building : 

Proses membangun identitas nasional, institusi politik, dan stabilitas dalam suatu 

negara. Nation-building biasanya dilakukan pascakonflik untuk memperkuat kohesi 
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sosial dan pemerintahan. Upaya ini melibatkan aspek sosial, ekonomi, dan politik 

secara menyeluruh. 

Nilai Profetik : 

Nilai-nilai etika yang bersumber dari ajaran para nabi, seperti kejujuran, kasih 

sayang, dan keadilan. Nilai ini menjadi pedoman moral dalam hubungan sosial. 

Penerapannya dapat meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat. 

Otoritas : 

Otoritas adalah kewenangan untuk membuat keputusan dan mengatur perilaku 

orang lain. Otoritas dapat berasal dari jabatan resmi, keahlian, atau kepercayaan 

masyarakat. Dalam konteks pemerintahan, otoritas diperlukan agar kebijakan dapat 

dijalankan dengan efektif.  

Otoritarian : 

Sifat atau bentuk kepemimpinan yang menekankan kontrol kuat oleh satu pihak, 

baik individu maupun kelompok, dengan pembatasan terhadap kebebasan politik 

dan sosial masyarakat. Pemerintahan yang otoritarian umumnya membatasi kritik, 

mengawasi perilaku publik, dan menggunakan kekuasaan secara terpusat. Karakter 

ini sering muncul ketika stabilitas dianggap lebih penting daripada partisipasi 

publik. 

Opium : 

Opium adalah zat alami yang dihasilkan dari tanaman poppy dan menjadi bahan 

dasar pembuatan narkotika seperti morfin dan heroin. Opium memiliki nilai 

ekonomi tinggi dan sering menjadi sumber pendanaan dalam jaringan perdagangan 

ilegal. Penggunaannya sangat berbahaya dan dapat menyebabkan ketergantungan. 
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Purifikasi :  

Upaya untuk memurnikan ajaran atau praktik dari hal-hal yang dianggap tambahan 

atau menyimpang. Purifikasi umum terjadi dalam konteks agama maupun budaya. 

Tujuannya mengembalikan ajaran ke bentuk dasar. 

Pashtun : 

Pashtun adalah kelompok etnis terbesar di Afghanistan dan Pakistan dengan tradisi 

budaya yang kuat. Mereka memiliki kode etik tradisional bernama Pashtunwali 

yang menekankan kehormatan dan perlindungan terhadap tamu. Identitas Pashtun 

berpengaruh besar dalam dinamika sosial-politik kawasan tersebut. 

Pragmatisme Politik : 

Pendekatan yang menekankan solusi praktis dibandingkan kepatuhan ketat pada 

ideologi. Tujuannya adalah mencapai hasil yang efektif sesuai kebutuhan situasi. 

Pragmatisme sering digunakan dalam kebijakan publik yang membutuhkan 

fleksibilitas. 

Radikalisme : 

Paham yang menginginkan perubahan ekstrem dengan cara kekerasan; label yang 

sering diberikan pada ideologi Taliban. 

Rajam : 

Hukuman yang dilakukan dengan melempari batu hingga seseorang meninggal, 

berdasarkan interpretasi tertentu dalam hukum tradisional. Praktik ini sangat 

kontroversial dan menjadi perdebatan di berbagai negara. 
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Rezim : 

Istilah yang merujuk pada bentuk atau pola pemerintahan yang berlaku dalam suatu 

periode tertentu. Rezim mencakup struktur kekuasaan, cara kepemimpinan, serta 

kebijakan yang diterapkan penguasa. Perubahan rezim biasanya terjadi ketika 

terjadi pergantian kekuasaan atau transformasi politik yang besar.  

Represi : 

Represi adalah tindakan pembatasan atau penindasan terhadap kebebasan individu 

oleh pihak berkuasa. Bentuknya dapat berupa larangan, sensor, intimidasi, atau 

kekerasan. Praktik ini sering terjadi dalam pemerintahan otoriter. 

Syariah : 

Hukum Islam yang menjadi dasar pembentukan kebijakan Taliban, diterapkan 

secara ketat terutama pada periode pertama. 

Teokrasi : 

Teokrasi adalah bentuk pemerintahan yang dijalankan berdasarkan kekuasaan 

agama. Pemimpin dalam sistem teokrasi biasanya memiliki otoritas religius yang 

kuat. Kebijakan negara sangat dipengaruhi oleh ajaran agama. 

Utilitarian : 

Utilitarian adalah pendekatan etika yang menilai suatu tindakan berdasarkan 

manfaat terbesar bagi sebanyak mungkin orang. Prinsip ini sering digunakan dalam 

pengambilan keputusan kebijakan publik. Tujuannya adalah mencapai 

kesejahteraan kolektif yang maksimal. 
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